ABSTRAK

ANISA RAHMA, “Pengaruh Film Kill the Messenger (2014) terhadap Minat
Siswa Menjadi Jurnalis Profesional (Penelitian pada Siswa Anggota
Ekstrakurikuler Jurnalistik SMAN 1 Ngamprah).”

Dalam komunikasi massa, film memainkan peran penting tidak hanya
sebagai media hiburan tetapi juga sebagai alat edukasi dan informasi. Film Kill the
Messenger yang mengangkat kisah seorang jurnalis investigatif diharapkan
mampu mempengaruhi minat siswa anggota ekstrakurikuler jurnalistik SMAN 1
Ngamprah untuk mengejar karir di bidang jurnalistik. Minat ini penting mengingat
tantangan dan peluang dalam profesi jurnalisme yang semakin kompleks di era
digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh film Kill the Messenger
terhadap minat siswa menjadi jurnalis profesional. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengukur sejauh mana perhatian, perasaan, dan motivasi siswa terhadap
profesi jurnalis setelah menonton film tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response)
sebagai kerangka konseptual, di mana stimulus (film Kill the Messenger)
diharapkan mempengaruhi organisme (siswa) dan menghasilkan respons (minat
menjadi jurnalis). Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan
pendekatan kuantitatif. Kuesioner disebarkan kepada 43 siswa anggota
ekstrakurikuler jurnalistik SMAN 1 Ngamprah sebagai responden. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk menguji
hipotesis mengenai pengaruh film terhadap minat siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa film Kill the Messenger memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat siswa menjadi jurnalis profesional. Koefisien
regresi sebesar 0,643 dan nilai t hitung sebesar 4,571 yang lebih besar dari t tabel
pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan. Selain itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima, yaitu adanya pengaruh dari film
Kill the Messenger (Variabel X) terhadap minat siswa menjadi jurnalis profesional
(Variabel Y). Namun, nilai R? sebesar 33,75% mengindikasikan bahwa masih ada
66,25% variasi minat siswa yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
pengaruh film.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa film Kill the
Messenger dapat berfungsi sebagai media edukasi yang efektif dalam
meningkatkan minat siswa untuk menjadi jurnalis profesional. Meskipun
demikian, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
tambahan yang mungkin mempengaruhi minat siswa dalam memilih karir di
bidang jurnalistik. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pendidik dan pembuat
kebijakan dalam memanfaatkan media film sebagai alat untuk menginspirasi dan
memotivasi siswa dalam bidang jurnalistik.
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ABSTRACT

ANISA RAHMA, “The Influence of the Film Kill the Messenger (2014) on
Students’ Interest in Becoming Professional Journalists: A Study of Members of
the Journalism Extracurricular Program at SMAN I Ngamprah).”

In mass communication, films play a significant role not only as
entertainment media but also as tools for education and information. The film Kill
the Messenger, which depicts the story of an investigative journalist, is expected
to influence the interest of students in the journalism extracurricular program at
SMAN I Ngamprah to pursue a career in journalism. This interest is crucial given
the challenges and opportunities in the increasingly complex field of journalism
in the digital era.

This study aims to determine the effect of the film Kill the Messenger on
students' interest in becoming professional journalists. The focus of this research
is to measure the extent to which students' attention, feelings, and motivation
towards the journalism profession are influenced after watching the film.

The study uses the S-O-R (Stimulus-Organism-Response) theory as a
conceptual framework, where the stimulus (the film Kill the Messenger) is
expected to influence the organism (students) and produce a response (interest in
becoming a journalist). A survey with a quantitative approach was employed for
the research. A questionnaire was distributed to 43 students who are members of
the journalism extracurricular program at SMAN 1 Ngamprah. The collected data
was analyzed using simple linear regression to test the hypothesis regarding the
film's impact on students' interest.

The data analysis results indicate that the film Kill the Messenger has a
significant influence on students' interest in becoming professional journalists.
The regression coefficient of 0.643 and the t-value of 4.571, which is higher than
the t-table value at a 5% significance level, show that this influence is significant.
Additionally, the research results indicate that the alternative hypothesis (Ha) is
accepted, meaning that there is an effect of the film Kill the Messenger (Variable
X) on students' interest in becoming professional journalists (Variable 7Y).
However, the R? value of 33.75% suggests that 66.25% of the variation in students’
interest is explained by factors other than the film.

Overall, the study concludes that the film Kill the Messenger can serve as
an effective educational media in increasing students' interest in becoming
professional journalists. Nevertheless, further research is needed to identify
additional factors that may influence students' career choices in journalism. This
research provides insights for educators and policymakers in utilizing films as
tools to inspire and motivate students in the field of journalism.
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